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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran 

tipe Group Investigation di kelas IV SDN 27 Sago Kabupaten Pesisir Selatan. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada 

semester I tahun ajaran 2015/2016 di SDN 27 Sago Kabupaten Pesisir Selatan. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 27 Sago Kabupaten Pesisir Selatan 

yang berjumlah 20 orang siswa. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus dan masing-

masing siklus terdiri atas tiga pertemuan. Instrumen penelitian berupa lembaran 

observasi aktivitas siswa, aspek guru dan tes hasil belajar. Hasil penelitian 

memperlihatkan peningkatan aktivitas siswa mengeluarkan pendapat pada siklus I 

yaitu 58% meningkat pada siklus II menjadi 72%, sedangkan aktivitas siswa 

bertanya pada siklus I yaitu 60% meningkat menjadi 80% pada siklus II, dan 

aktivitas siswa menjawab pertanyaan pada siklus I yaitu 58% meningkat menjadi 

78% pada siklus II. Ketuntasan hasil belajar siswa setiap siklus I 68,4 dan pada 

siklus II yaitu 76. Hal ini berarti pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan 

model pembelajaran tipe Group Investigation berjalan dengan baik. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran tipe 

Group Investigation dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada 

pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 27 Sago Kabupaten Pesisir. Oleh sebab itu 

disarankan kepada guru untuk dapat menggunakan model pembelajaran tipe 

Group Investigation dalam pembelajaran IPA di SD. 

 

 

Kata kunci:  Aktivitas, Hasil Belajar, Group Investigation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan terencana untuk 

membantu perkembangan potensi dan kemampuan siswa agar berkembang secara 

maksimal. Menurut Hamalik (2012:2) “Pendidikan adalah suatu proses dalam 

rangka mempengaruhi siswa, supaya mampu menyesuaikan diri baik sebaik 

mungkin dengan lingkungannya sehingga timbul perubahan dalam dirinya". 

Selanjutnya menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 (dalam Hasbullah, 

20019 :4) menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 
Proses pembelajaran suatu  proses yang melibatkan guru dan siswa dalam 

memperoleh pengetahuan sikap dan keterampilan. Hal ini senada dengan yang 

dijelaskan oleh Sanjaya (2007:104) bahwa “Pembelajaran (instruction) usaha 

siswa mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat perlakukan guru.” 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran bukan proses pentransferan ilmu dari guru kepada siswa, tetapi 

proses di mana guru membantu siswa agar mereka dapat belajar. Melalui proses 

pembelajaran siswa dapat belajar sehingga terjadilah perubahan perilaku pada diri 

mereka. Perubahan perilaku tersebut mencakup pengetahuan, sikap dan 

keterampilan, serta minat dan bakat.  

Tugas  utama  guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai fasilitator,  

1 
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pengelola dan pembimbing bagaimana membelajarkan siswa. Hal ini dijelaskan 

oleh Sanjaya (2007:95) bahwa “Dalam era informasi sekarang ini guru tidak lagi 

berperan sebagai satu-satunya sumber belajar (learning resources), akan tetapi 

lebih berperan sebagai pengelola pembelajaran (manager of instruction) dalam 

posisi semacam ini bisa terjadi guru dan siswa saling membelajarkan.” Untuk 

melaksanakan tugas tersebut guru perlu menyediakan berbagai fasilitas dan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif dan efisien. 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan dapat menjadi 

wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Proses 

pembelajarannya menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Melalui 

pendidikan IPA diharapkan siswa memiliki pengetahuan tentang gejala alam, 

berbagai jenis dan peran lingkungan alam dari  lingkungan buatan dengan melalui 

pengamatan agar siswa tidak buta dengan pengetahuan dasar mengenai IPA dan 

siswa mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. 

Kenyataan di lapangan berdasarkan pengalaman peneliti mengajar di 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 27 Sago Kecamatan IV Jurai, peneliti melihat 

aktivitas siswa  dalam belajar IPA masih cenderung rendah. Rendahnya aktivitas 

siswa dalam pembelajaran IPA dapat dilihat dari sikap siswa yang tidak mau 

bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Selain itu, 

guru cenderung menggunakan metode ceramah pada proses pembelajaran. 

Sebagian besar waktu belajar digunakan untuk memberikan informasi, pemberian 
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tugas, tanpa adanya pemberian kesempatan untuk siswa berdiskusi. Hanya  

sebagian kecil waktu pembelajaran digunakan untuk kegiatan siswa. Itupun hanya 

untuk mencatat dan melaksanakan evaluasi. 

Selama ini aktivitas yang ditunjukkan siswa pada pembelajaran IPA masih 

cenderung pasif, hanya menerima apa yang disampaikan guru tanpa bisa 

mengeluarkan pendapat, bertanya, serta menjawab pertanyaan. Jika guru 

mengajukan pertanyaan, siswa tidak berani menjawab, jika ada itu hanya 5 sampai 

7 orang siswa saja. Jika ada kendala siswa tidak berani bertanya, selain itu 

rendahnya aktivitas siswa belajar kelompok. Hal ini disebabkan oleh 

pembentukan kelompok guru cenderung kurang memperhatikan tingkat akademik 

siswa, kebanyakan guru membagi kelompok berdasarkan absen atau tempat duduk 

sehingga terjadi kelompok dominan dan kelompok pasif. 

Pada saat sekarang pembelajaran dituntut berpusat pada siswa. Namun 

kenyataan yang ada saat sekarang, pembelajaran masih didominasi oleh 

penyampaian informasi oleh guru. Hal ini menyebabkan pembelajaran IPA 

menjadi kurang menarik dan membosankan bagi siswa, sehingga berdampak 

kepada nilai yang diperoleh siswa masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimun 

(KKM), dimana KKM yang ditetapkan adalah 70. Namun siswa yang tuntas 

hanya 11 orang dengan presentase 44% dan yang tidak tuntas 14 orang dengan 

presentase 56% dan nilai rata-rata kelas 67,5 dengan demikian KKM belum 

tercapai.  

Tabel 1: Daftar Nilai Ulangan Harian  IPA Siswa Kelas IV SDN 27 Sago 
 Semester 1 Tahun Ajaran 2015/2016 

KKM Nilai 
 

Rata-rata Kelas 
 

Persentase Siswa 
Tuntas Tidak Tuntas 

70 1690 67,6 44% 56% 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka upaya peningkatan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPA di SDN 27 Sago merupakan masalah yang harus 

ditanggulangi. Guru harus memberi pembelajaran yang dapat merangsang siswa 

untuk aktif dan terlihat secara langsung dalam pembelajaran. Karena pembelajaran 

berpusat pada siswa akan membuat pembelajaran lebih bermakna. Model  

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah model Group 

Investigation, pembelajaran dengan model Group Investigation dapat melibatkan 

siswa secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan sehingga yang dipelajari 

lebih bermakna bagi dirinya dan orang lain di sekelilingnya. 

Menurut Istarani (2012:86), pembelajaran dengan menggunakan Group 

Investigation dumulai dengan pembagian kelompok, selanjutnya peserta didik 

memilih topik-topik tertentu sesuai permasalahan-permasalahan yang dapat 

dikembangkan dari topik-topik tersebut.  Melalui model tipe group investigation 

dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa serta berorientasi pada hasil 

belajar dan juga berorientasi pada proses belajar. Karena itu, kriteria keberhasilan 

model tipe Group Investigation bukan ditentukan oleh sejauh mana siswa dapat 

menguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauh mana siswa beraktivitas mencari 

dan menemukan sesuatu. Maka peran guru dalam pembelajaran lebih 

memungkinkan tercapainya kondisi belajar yang kondusif, seperti memberikan 

siswa kesempatan berperan lebih aktif dalam melakukan percobaan atau 

eksprimen, berfikir kritis. 

 Melalui model tipe Group Investigation diharapkan setiap anggota 

kelompok lebih mudah dan leluasa dalam menyampaikan masalah yang dihadapi, 

sehingga siswa yang bersangkutan terpacu semangatnya untuk belajar. Oleh 
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karena itu penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “ Peningkatan  

Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran IPA Melalui 

Model Pembelajaran Tipe Group Investigation di SDN 27 Sago Kabupaten Pesisir 

Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang  masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Kurangnya keterampilan guru dalam penggunaan metode pada proses 

pembelajaran IPA. 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA masih cenderung pasif, hanya 

menerima apa yang disampaikan guru tanpa bisa mengeluarkan pendapat, 

bertanya, serta menjawab pertanyaan. 

3. Hasil belajar IPA siswa masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang akan diteliti 

dibatasi pada: Peningkatan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 27 

Sago melalui model pembelajaran tipe Group Investigation. Adapun aktivitas 

yang akan ditingkatkan adalah: aktivitas siswa mengeluarkan pendapat, bertanya 

dan menjawab pertanyaan. Hasil belajar kognitif tingkat pemahaman siswa. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa mengeluarkan pendapat dalam 

pembelajaran  IPA  dengan  menggunakan model pembelajaran tipe Group  
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Investigation di SDN 27 Sago ? 

2. Bagaimanakah  peningkatan aktivitas siswa bertanya dalam pembelajaran IPA  

dengan menggunakan model pembelajaran tipe Group Investigation di SDN 

27 Sago ? 

3. Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa menjawab pertanyaan dalam 

pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran tipe Group 

Investigation di SDN 27 Sago ? 

4. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar kognitif tingkat pemahaman siswa 

dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran tipe 

Group Investigation di SDN 27 Sago? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa mengeluarkan pendapat dalam 

pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran tipe Group 

Investigation di SDN 27 Sago. 

2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa bertanya dalam pembelajaran 

IPA dengan menggunakan model pembelajaran tipe Group Investigation di 

SDN 27 Sago. 

3. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa menjawab pertanyaan dalam 

pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran tipe Group 

Investigation di SDN 27 Sago. 

4. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar kognitif tingkat pemahaman siswa 

dalam  pembelajaran  IPA  dengan  menggunakan model pembelajaran tipe  
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Group Investigation di SDN 27 Sago. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah, guru 

peneliti dan siswa yaitu sebagai berikut: 

1.  Bagi guru 

(a) Untuk perbaikan pembelajaran IPA di kelas 

(b) Mendapatkan kesempatan berperan aktif untuk mengembangkan pengetahuan 

(c) Sebagai bahan masukan dalam menjalankan proses pembelajaran di sekolah 

sehingga dapat menemukan cara yang tepat untuk meningkatkan aktivitas 

siswa, dengan harapan akan diperoleh hasil belajar yang optimal demi 

kemajuan lembaga sekolah 

2.  Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai acuan untuk 

pembelajaran IPA di masa yang akan datang. 

3.  Bagi siswa 

(a) Menambah suasana dan pengalaman belajar 

(b) Menambah rasa percaya diri dalam belajar 

(c) Meningkatkan rasa belajar bagi siswa 

4.  Bagi sekolah 

(a) Dapat membantu untuk memotivasi siswa dalam belajar IPA  

(b) Memberi kontribusi pada sekolah terutama SDN 27 Sago untuk lebih 

meningkatkan mutu cara mendidik 

(c) Memberi sumbangan pemikiran bagi kalangan pendidik di SDN 27 Sago, bagi 

perkembangan kegiatan belajar mengajar, khususnya mata pelajaran IPA. 
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